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SIM’ULAH DA SARAI‘I

A. R g ggg ' dan _gg__._ Ponglitggg, , _‘ |

o ; Pengajaran eastra 41 SMA bertujvan agar para siewa :;  =

| _’neniliki pengetahuan dasar tentang sasira eebarai moaal -

) tnk mengapresiasi karya eantra. Oleh karena itu, para guru

- harus memperhatikan kefva hal taraebut dalan pengajaran o
‘vaastra. Para guru selain mengajarkan tentang saatra auga wl

mmngajarkan apresinsl sastra. Ranun dalan kenyataannya. _

| kebanyakan para gurn hanya mengajarkan tentang sestra da~”“ -

,; :;pgdp,aquajarkan ap:eaiasi eaatra..xhnyataan itn terjadl

 isebabkan oleh berbegai faktor. Faktor-faktor tersebut
aapat aatung dord pihak guru, kurikulum, leabaga pendidik-f

an, manpnn dari para slewa senairi. o 'f

Khlemahanakelemahan pengajaran sastra ai Swl‘b nyak“q

'dieoroti oleh para ahld lewat berbegai tuldsan msroka. Ba-  

berapa ahli sastra menyoroti metade pengajaran eastra se- :

begai aumbcr kelemshan pengajaran oaatra ai SuA. Berkaitanjh
dengan netode pengaﬂaran sastra di sna, Waxdani mengajnkanf;

o metode stratta aebagai salah satu altennatit dalan mempern'v

baiki pengajaren sastra a1 SHA. Hetodo stratta ini terdir1   ,
ataa tiga tahsp, yaitu tahap penaelajahan, tahap 1nterpre-f, -
tae!, dan tahap re»kreaai. Henurut‘Wardani, netodc stratta. '
ini efektif untuk mcngajarkan apresiasi prosa as swa. o
R nalaa penelitian ini, penulie ingin membuktikan

*  e£ekt£v1taa metode atratts aebagai salah aatu metode yang

8




‘efektif untuk pengajaran apresicei sastra di SMA. Penulis

‘ingin menguji kebenarsa pendapat Wardani tentang efektivi-
tas metode stratta ini.. | |
Selain itu, pencapaian haosil belajar jusa dipeng&-

‘ruhd olek berbagai faktor dan magalah, Dalan penelitian ind,

‘penulis ingin membatasi pengarch parbsdaan jenis kelsmin

| terhadap preatasl belajar siewa daian &enanpreslaai Larya

- sastra, khususaya apresissi cerita pendek (cerpen).

| Bardasarkan nasalsh-masalah tersedut, maka aite tap-

_ kea dua hlpotsua aaba&al beriluts

1o L’atoae Stratta efoktlf untuk pengajaran apresiaei cerita
pendek. ' ’

" 2, Prestasi belajar olswa wanits 41 bideng apresiasi cerits
pendek lebih tinggl deripada prestasi belojer eiswa pria

61 bidung apresiusi cerita yendjka )

, | Untuk zengujd kedua hipotebia tﬁraeﬁat. penulis

mengodekad pedsiitian berupa pelaknanasn pengojoran apre-

siasi 'cerita“yenﬁek dengan menggunakon metode Siratia yang
dilengkapl dengan peloksonsan pretest dan post test. Hestl

| pratast 3&1. post tesﬂﬁiﬁadmm data fenelitim int. Dsta

 hasil penelitian ‘keundicn dianalisis dengan mehgguinkan

emkripel data dan pengujien hipoteais, Deskripsi data di=

- gunnlzan watuc melaporien heeil penelitian yang dlolsh dari
© bahan neatsh dangan menpsiasian statistil deekriptif. Se-
| _dmgkm i:engnjieix hipotesia, penuna-nenggunakan t-test

' hon indopendent untnk vengzuiian hipotesin I dan tetest
Mepwdout; natuk peagnjian hipotesis - SN

s



uotelah diadakan pengusun hipotesis ternyata: o
1 Bnai hipotenis Ho dalam hipotesis I dengan taraf aigni-
 f4kansi 0,01 ditolsk. Dengen demikian, metode Stratta

pangst efektis uatuk pengajsran apresiasi cerita penaek.

2+ Tilal Ho dalam hipotasis Iz deagon teraf aigniﬁkanu
0.01 :luga aitolak, Dcngsn denikian. perbedaan danin k0~
Iamm berpengaruh terhedap preatzsi belajer para aina
dslan mengapreaiaai cerita penaak.

M enolgg;gg
 pamd pengujien hipotesis pennlls secyimpulkens
Te. mtode utratta gangat efektif untuk pengada.ran aprosiaai
cerzta pandek.,
| 2« Perbetaan jeais kalam.in berpengamh tarhadap T aatasi
‘belaaar para miowa dalas apresiasi cerita penaok.
Xelua - simpulm {taersabnt depat diketshul daris -
e ?eagalahaa data yoag mnunjck!:an angka eangat aig;;gﬁ:im
8alé:~ mcsunakan mtode Stratta uatai penga;laran apre-
.plesd cerita pczzdek. SRR o . -
2. Terdapat perbedaaa kemazpusa belajer apresiasi cerite
peaﬁdk antarz siowa waaita dan siswa pria. |

C. mg‘likag; Hggi :gngliti&
Haail penelitian wnunﬂukkm bahwa matode otrat.tn

gsecora eigaiﬁkan efeatlf uzxtw: pengaja:an apreaiasi cer’.ta
pendaelk, Doaikian juga halnga aanaan porbedaan Jenis Lelzmin'
aecara aigniﬁ.kan n&enunjukxm ‘bahna peruaaaan 39&1: uclanin
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‘kelamin berpengaruh terhadap apresimsi cerita pendek. Hee =
1l penelitien itu dapat»dikajilmgﬁgapa netode Straftg;.: l
efektif untuk pengajaran apreaiasi cerita pendek dan"ﬁé-’v
ngapa perbedaan 3en13 kelamin berpengaruh pada pereatasi

belajar siswa dalam mengapresiasi cerita pendek,

1. Efektivitas‘netode Btratta ‘
| Eeberhasilan ateu efektivitas metode Stratta terle-
tak pada tahap~tahap yeng terdapat dalam metode ini, Meto—‘

}de Stfatté“ini terdiri atas tiga tchap, yaitu tahap pénjeé"»’

Iajahan. tahap interpretasi, dan tohap re-kreasi, Hasing-
mesing tahap dari metode Stratta ini memiliki karakteris—
't_ik sendiri-sa;zd’irigbl’ada tahap penjelajehcn para siowa
'qiberi'kesémpatan‘nntuk’membaéa karya dengan caranyafsen-_
diri. Para siswa berhadaéan langsuag dengen karya sasira
yang dibacenya, dan_berusahavnntuk memahams isinya. Pada
tahap'interprefasi para siswa diberi kesempaten untuk}mewy
néfsirkan karya sastra yong telah dibacanya befsama dan -
' 41 depan teman-teman sekelssnya. Pada tahap ini dibuka
;érdm disknsi, sehingga péra siswa saling dipeikaya oleh
penafsiran teman-temannya‘tenxang karye sastra yang telah
nerska baca. Selain itu, pada tahap ini para siswa dibers
kesempatan untuk melaporkon hasil diskusi kelompok mercka
Adéébaik mongkin. Pérahan'guru pada tahap ini hanye mempexr—

"' kuat pendapat para slewa tentang epresiasi mereka bila

}sudah betul. Para guru boleh menambah atau melengkapi hal~7
‘hal yang berkaitan dengan karya aastra yang ‘telsh dibaca
" bila hal itn diperlukan Dengan’denikian, paranan dan ek~



fgg’ |

: tivi&as ‘siswa cukup beear. Hal ini pulalsh yang memungkin -

| "“kan keberhaailan metode 1ni. Pada'tahap katiga para eiswa |

diberi kesempatan untuk nenciptakan ka:ya sastra yong sana
dalen bentuk yang lain, eeperti bentuk naskah drama atau
‘sandiwara radio. Pada tahap 1ni para siswa dituntut untuk
memiliki dan mengembangkan kreativitaanya ai bidang sagstra.
. Retiga tahap netode Stratta ini memberiken keuntung-
an banyak bagi pengembangan apreaiasi siswa di hidang kar-
~ ya sastra. Ketiga tahap metode tersebut memungkinkan peagem-
"bangan daya aktivitas dan kreativitas siswa di bidang eas-
: f:tra eecara optinal, | | '

23}Peggaruhprerbedaan gg§gg Kelamin

L " ?arbedae.n-jenia 'k'elam'in ternyata berpengaruh pada _
.preataai belajar siswa dalanm apreaiasi cerita pendek. Hal
1n£ nenbenarkan pendapat beberapa ghl4 bzahasa dan eastra
yang mengatakan bahwa>aiewa wenita lebth baik daripada -
eiswa prh dalan apreaiasi bahasa'dan sastra. Perhedaan itu
kemungkinan disebdbkan siswa wanita lebih teliti dan lebih
giat dalam membaca. karya saatra daxipada siewa pria. Se1a~ J
in itu, kegiatan membaca karya sestra lebih banyak mgnyang-,ﬂi’
kut ransh afektlf atan perasaan. Menyangkut rensh perasean,
‘siewa wenita lebih dominen atau lebih benyok menggunaken
pataeaan daripada siawa“prié;'81swa pria lebih.senang ber-
gerak seperti berolahraga, berolah-musik. Selain 1tu, siewa}
pria lebih banyak menggunakan ranah kOgnltif dalan berbagai

V:kegiatannya atan aktivitasnya. Dunia perasaan siawa pria




P

“‘j&fénglsakaliydihsnfaafkag.'ﬁhngkin itu pulaleh ynngfmeﬁye“ff
~ bobkon niswa pria kureng unggul dibandingken dengen sicwa
wanita dalen apresiasi corita pendek.

D;,dn an-saran
Berlku* ini panulis memberikan baherapa saran ber“a~ )

1tan &engan haeil penelitian 1ni. A&apun aaran-aaran torce~
but aebagai berikuds

1e nepaaa Guru Bahasa Indenesia , -
Berdaaarkan hasil ponelitien, notsde Stratia int ter~
. ayata sangat efeltif uatuk pengajaran spraesisoi cerita pen- N
' del. Olch karena itu, gurn bzhasa Indonesin sebagal polakoam
na-pengajaran cagtra d1 eakolah dapat Remakal aetoée Stratta
ini untuk pengajarea spresiaal prosa, oeperti novel, romen,
© @sn ceritm pendek. Bila perlu, metode Stratta inl lobih so= o
. ring Alguankan untuk nengajarken apresiasi prosa egar kemaae »
puan alswh\délan nengapresinsl prosa senakin bérkaabang.~59~'
lainiitu..gurd bahasa Indoassia perlu pula nemperhatiken poxe
- badaan -Jenis keiaain dalan mengajarkan apresiuai prosa 44
© SJA. Hasil pemolitien zenunjukien bohwa siowa wenita lebih
tingai tingaat apresicsinya dibandingkan denpan siswa pria.
' Oleh kavena itu, gura bohosa Indonesia perlu beruscha untuk
neningknatkon kemanpuzn siswa pria dalan mengapresissikon
karya saétra3déngan cars néadorong moreka lcbih teliti dan |
"lgbihjatat zeabaCa karya-aaatra.*?enilihsn;bahgn peagajaran
‘asstra aungkin perlun disesueikan dengan kenamp#ﬁn pgra ols~ |

he
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“2. Egg:gg Lembasa Pendidiksn )
"~ . Lembaga pendidikon 3uga bertengzung jawab terhadap
perkembangan tingkat apresiasi siswa terhadap karya sagtra
di oeckolah, Derkeiten dengan penelitien ini, lembaga pen~ .
vdidikan hendaknya menaorong para gura bahasa Indoneaia un—f
’°tuL lebih aering nenggunakan atode Stratta in{ dnlan. acng-

»ajarLan apresiasi prosa. Selain 1tu, lembaga pendidiken
’pcrlu berusaha pzoy kenampuan siswe pria dan wanita kurang-»'
1ebih sana dnlan mengaprasiasi xarya sestra. Oleh karenn
_,itn, perpusta&aan aekolah perlu menyediakan banyak ku:yan"

kaxya sastra.

i;j;3. gg_g_p_q,g penarmtah

Penegnnaannmetode stratta 1n1 nonerluksn cukup ba-
nyak waktu dalon polaoksanaannya. Oleh karena itu,.pamerin-j',
1tah dian;grkan;'khususnya 9epartemén Pendidikan aanxﬁébudaé-
| yaan.antﬁk nenindau Lembeli ZuriXulun 3MA 1984, terutama
_alokrsi woktu bagi pengajarcen apresissi mactra. Selain itu,
vpenarintaﬁ/dienﬂurkan untuk.naniebarluaskan pema&éian metof  

" a‘e Stratta di sekolnoh-sckolnh melalui penataren-penatarane

4. Kbnaaa Peneliti Lain

Jengingat ruang lingkup penelitian ini sangat terban -

taa, noka peneliti lain yeang berminat untnk mengaankan pe~‘

nelition veng sejenis agor nenperhatikan ‘beberapa hal be- -

: rikut inds

a. Snbsek penelitian ini hanya eiswa vﬂK Bonaventura "a-
diun saja. Oleh karena,itu, peneliti lain dianjurkan}
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 untuk meluaskan lagi eu.bjek penelitian ini,

be

?I»okaai penelitian ini hanya berada ai Madiun eaja. Oleh

karena itu, peneliti lain dianjurk:m untuk mengadakan

penelitian yahg sama di luar dasrah Madiun.

0.

Sanpel penelitian ini hanya berjunlah 80 sigva saja.

| Oleh karena 1tu, peneliti lain dianjurkan untuk mengada«"

” kan penelitian yang sama dengan junlich sampel . penelitian . '
- yeng lebih benyak logi.

a.

’renelitian ini henya di bidang cerita pendek saja. Oleh

lkkarena 1tu, peneliti lein dionjurkan untuk mengadakan

penelitian pada bidang prosa lainnya, seperts novel djan

' roman.
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